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DAKWAH, 2003 

 

 Masalah kemiskinan di Indonesia bukan lagi terjadi pada awal PJPT II sekarang ini. 
Tetapi pada abad 18 masyarakat Indonesia pada khususnya di Jawa telah merasakan yang 
dinamakan dengan kemiskinan akibat diberlakukannya system tanam paksa oleh pemerintah 
colonial Belanda. Ternyata penyakit masyarakat yakni kemiskinan dari dulu hingga kini masih 
tetap menjadi fenomena social. Bila ditelusuri secara eksplisit bahwa factor kemiskinan dapat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat terhadap hokum ataupun kehidupan keagamaannya, atau 
perilaku keagamaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh keadaan social ekonomi masyarakat itu 
sendiri. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan populasi sampling dan 
populasi sasaran, untuk menentukan sampel penelitian menggunakan tehnik proposional random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengolah data menggunakan tehnik statistic sederhana yang 
berujudfrekuensi dalam  tabulasi silang, dan untuk analisa data digunakan tehnik statistic chi 
kuadrat. 

 Dengan uji statistic pengamalan agama yaitu shalat, puasa, dan keaktifan mengikuti 
pengajian diketahui bahwa ternyata tidak ada korelasi yang significan antar kedua tingkat 
ekonomi dalam pengamalan agama. Dengan tidak adanya korelasi tersebut menunjukkan bahwa 
secara garis besar masyarakat miskin desa Sidoagung tetap melaksanakan ajaran agama Islam 
yaitu shalat, puasa dan mengikuti pengajian meskipun tingkat ekonomi mereka rendah. Dan 
secara kuantitas pelaksanaan ritual agama masyarakat miskin  desa Sidoagung cukup tinggi. 
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